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A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah sebagai bagian dari perbankan nasional telah menjadi
motor penggerak perekonomian nasional. Berkembanya bank syariah di
indonesia dimulai pada tahun 1992 dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia.
Bank Muamalat Indonesia (BMI) adalah bank syariah pertama yang berdiri pada
tahun 1991 dan mulai beroperasi pada tahun 1992. Perbankan syariah salah
satu bank yang mampu bertahan pada masa krisis moneter yang pernah di alami
oleh Indonesia pada tahun 1998, telah menginspirasi tumbuh pesatnya
perbankan syariah.

Perbankan syariah adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang
mempunyai peran sangat penting dalam kehidupan di negara berkembang
seperti negara indonesia. Fungsi peran strategi bank ini disebabkan oleh fungsi
utama guna lembaga dapat menghimpun dan menyalurkan dana kepada
masyarakat secara efektif dan efisien. Pendanaan tersebut adalah penyediaan
uang yang diberikan oleh satu pihak (lembaga keuangan) ke pihak lain yaitu
nasabah atas dasar kesepakatan antara dua belah pihak. Pada operasional
perbankan syariah, dana yang disalurkan dan diinvestasikan tentunya tidak
terlepas dari resiko. Setiap pembiayaan yang diberikan kepada nasabah memiliki
potensi untuk bermasalah atau macet.

Berdasarkan Surat Edaran OJK Nomor 10/SEOJK.03/2014 Resiko
pembiayaan adalah resiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati. Pada bank syariah resiko pembiayaan ini dicerminkan oleh rasio NPF
(Ahmad, 2018:30). Tidak ada istilah bebas risiko dalam ekonomi islam, maka
bank syariah dalam melakukan aktivitas utamanya juga akan menghadapi risiko
tersebut yaitu risiko pembiayaan. Resiko yang biasa dihadapi oleh Bank dalam
hal ini adalah terlambatnya pengembalian atau cicilan yang disebabkan karena
kesulitan keuangan yang dihadapi nasabah seperti omset usahanya yang
menurun, atau dikarenakan ada masalah keluarga dari nasabah debitur, dan bisa

karena suatu keadaan yang di luar kehendak manusia (bencana alam).



Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu instrumen
penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada
aktiva produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan bermasalah.
Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) adalah pembiayaan yang
disalurkan oleh bank tetapi nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau
melakukan angsuran tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh
bank dan nasabah (Ismail, 2011:124). Non Performing Financing perlu
diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti. Rasio NPF adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur resiko kegagalan dari pembiayaan,
dimana NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah (yang masuk dalam
kriteria pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan total
pembiayaan yang disalurkan (Mutamimah. 2012).

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI1/2004 pembiayaan
yang termasuk golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet
disebut NPF gross, sedangkan NPF netto adalah pembiayaan yang masuk pada
golongan kurang lancar, diragukan dan macet. Bank Indonesia telah menetapkan
tingkat NPF gross maksimal 5% sebagai angka toleran bagi kesehatan suatu
bank. Semakin tinggi NPF (diatas 5%) maka bank tersebut dinyatakan tidak
sehat karena NPF yang tinggi menyebabkan menurunnya laba yang akan
diterima oleh bank (Popita, 2013). Perkembangan NPF pada Bank Syariah

Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Perkembangan NPF Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020

( dalam persentase )
Nama Bank 2016 (2017 | 2018 | 2019 | 2020 | Rata-Rata
Bank Syariah 4,92 |1 4,53 | 3,28 | 2,44 | 2,51
Mandiri 3,536
BRI Syariah 3,19 14,75 14,99 | 3,38 | 1,77 3,616
BNI Syariah 294 12,89 293 | 3,33 | 3,38 3,094
Sumber : Data Olahan Dari Laporan Keuangan Tahunan Publikasi BSI, 2022

Berdasarkan dari Tabel 1.1 di atas tingkat pembiayaan bermasalah pada
NPF Bank Syariah Mandiri yang tinggi berada pada tahun 2016 sebesar 4,92%,
pada BRI Syariah sebesar 4,99% pada tahun 2018 dan pada BNI Syariah



sebesar 3,38% pada tahun 2020. Sedangakan tingkat pembiayaan bermasalah
yang terendah pada Bank Syariah Mandiri berada pada 2019 sebesar 2,44%,
pada BRI Syariah sebesar 1,77% pada tahun 2020 dan pada BNI Syariah
sebesar 2,89% pada tahun 2017. Ini mengambarkan semakin tinggi tingkat NPF
maka semakin besar pula resiko pembiayaan yang ditanggung oleh pihak bank.

Menurut Aryani 2016:45 Semakin rendah rasio NPF, maka semakin
rendah tingkat pembiayaan bermasalah yang terjadi berarti semakin baik kondisi
bank tersebut. Tingkat NPF yang tinggi menunjukkan kesehatan bank yang
rendah karena hal ini mengindikasikan banyak terjadi pembiayaan bermasalah
dalam kegiatan operasional bank syariah. Untuk mengetahui pembiayaan dalam
suatu bank mengalami peningkatan atau penurunan maka digunakan indikator
sebagai penghitung pembiayaan tersebut yakni rasio pembiayaan atau sering
disebut FDR (Financing to deposit ratio).

Financing to Deposit Ratio adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh
bank. Menurut Sutoyo (2009:59), Financing to Deposit Ratio ini digunakan untuk
melihat seberapa jauh pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi
kewajiban untuk segera memenuhi hutang jangka pendeknya kepada nasabah
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank
untuk memberikan pembiayaan tersebut. Financing to Deposit Ratio merupakan
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh Bank dengan dana pihak
ketiga yang berhasil dihimpun oleh perbankan syariah. Perkembangan FDR
pada Bank Syariah Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2
Perkembangan FDR Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020

( dalam persentase )
Nama Bank 2016 | 2017 |2018 |2019 (2020 | Rata-Rata
Bank Syariah Mandiri |79,19| 77,66 |77,25|73,25|25,41| 66,572
BRI Syariah 81,42| 71,87 |75,49/80,12|80,99| 77,978
BNI Syariah 84,57 | 80,21 |79,62|73,31|68,79 77,36
Sumber : Data Olahan Dari Laporan Keuangan Tahunan Publikasi BSI, 2022

Berdasarkan dari Tabel 1.2 di atas dilihat bahwa nilai FDR pada Bank
Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI Syariah dalam kurun waktu 2016-2020



telah memberikan pembiayaan kepada nasabah dengan baik dan tidak melebihi
batas yang ditetapkan oleh Bl yaitu rasio pembiayaan (FDR) minimal 75% dan
tidak boleh melebihi 110 %. Karena jika bank memiliki tingat FDR yang sangat
tinggi maka bank akan mempunyai resiko tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi
dan pada titik tertentu bank akan mengalami kerugian.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Dalam hal
ini Total Asset Turn Over (TATO), menjadi alat analisis yang mewakili rasio
aktivitas, rasio ini digunakan untuk melihat perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva. Total Assets Turn over merupakan rasio Yyang
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin
tinggi rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen yang semakin efisien
dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Penjualan yang
meningkat karena penggunaan aktiva yang semakin efisien ini pada gilirannya
akan meningkatkan laba, yang kemudian akan berdampak positif pada harga
saham perusahaan. Perkembangan TATO pada Bank Syariah Indonesia dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.3
Perkembangan TATO Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020

( dalam persentase )

Nama Bank 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Rata-
Rata
Bank Syariah 9,2 93 | 89 9,1 8,4
Mandiri 8,98
BRI Syariah 9,9 94 | 87 8,4 8,1 8,9
BNI Syariah 10.25| 9.7 | 9.0 8.5 7.7 9,03

Sumber : Data Olahan Dari Laporan Keuangan Tahunan Publikasi BSI, 2022

Berdasarkan dari tabel 1.3 di atas, menjelaskan bahwa nilai rata-rata
Total Asset Turn Over (TATO) lima tahun berturut-turut adalah 8,98% pada Bank
Syariah Mandiri, 8,9% pada BRI Syariah, 9,03% pada BNI Syariah . Hal ini
menunjukkan tingkat TATO selama lima tahun berturut-turut mengalami fluktuasi.
Berdasarkan uraian di atas perkembangan NPF, FDR dan TATO

mengalami fluktuasi naik turun sehingga menarik untuk diuji. Alasan penulis



memilih Bank Syariah Indonesia karena Bank Syariah Indonesia merupakan
pengabungan dari ketiga bank yaitu Bank Syariah Mandiri, BNl Syariah dan BRI
Syariah, Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah
perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan
kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin). Atas dasar itulah yang
mendorong penulis untuk menguji lebih dalam mengenai pengaruh Rasio
Pembiayaan (FDR) dan Rasio Perputaran Aktiva (TATO) terhadap Pembiayaan
Bermasalah (NPF) pada Bank Syariah Indonesia. Hasilnya penulis menetapkan
judul " Analisis Pengaruh Rasio Pembiayaan (Financing To Deposit Ratio) Dan
Rasio Perputaran Aktiva (Total Asset Turn Over) Terhadap Pembiayaan
Bermasalah (Non Performing Financing) Pada Bank Syariah Indonesia Periode
2016-2020"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka permasalahan
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Rasio Pembiayaan (Financing To Deposit Ratio)
terhadap Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing) pada
Bank Syariah Indonesia periode 2016-20207
2. Bagaimana pengaruh Rasio Perputaran Aktiva (Total Aset Turn Over)
terhadap Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing) pada
Bank Syariah Indonesia periode 2016-20207
3. Bagaimana pengaruh Rasio Pembiayaan (Financing To Deposit Ratio)
dan Rasio Perputaran Aktiva (Total Aset Turn Over) terhadap Pembiayaan
Bermasalah (Non Performing Financing) secara bersama-sama pada
Bank Syariah Indonesia periode 2016-20207?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Rasio Pembiayaan (Financing
To Deposit Ratio) terhadap Pembiayaan Bermasalah (Non Performing
Financing) pada Bank Syariah Indonesia periode 2016-20207?
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Rasio Perputaran Aktiva (Total

Aset Turn Over) terhadap Pembiayaan Bermasalah (Non Performing



Financing) pada Bank Syariah Indonesia periode 2016-20207

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Rasio Pembiayaan (Financing
To Deposit Ratio) dan Rasio Perputaran Aktiva (Total Aset Turn Over)
terhadap Pembiayaan Bermasalah (Non Performing Financing) pada
Bank Syariah Indonesia periode 2016-20207

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan, pengalaman
dan memperluas kemampuan ilmu yang berhubungan dengan pengaruh
Rasio Pembiayaan (FDR) dan Rasio Perputaran Aktiva (TATO) terhadap
Pembiayaan Bermasalah (NPF).

2. Bagi Bank
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan, sumbangan
pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh Rasio Pembiayaan
(FDR) dan Rasio Perputaran Aktiva (TATO) terhadap Pembiayaan
Bermasalah (NPF) yang ada pada Bank Syariah Indonesia guna
meningkatkan tujuan dari bank tercapai.

3. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan dapat

memberikan informasi dan bahan kepustakaan untuk peneliti selanjutnya.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab, yaitu :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran singkat apa yang akan dibahas
dalam skripsi yaitu : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sistematika skripsi. Pada bab ini
dijelaskan alasan-alasan mengapa peneliti mengambil judul dan apa
tujuan dari penelitian yang dilakukan.

BAB Il : KAJIAN TEORITIK
Dalam bab ini berisi tentang deskripsi teori, kajian penelitian terdahulu,
kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN



Dalam bab ini dijelaskan tentang metode penelitian yang digunakan terdiri
dari: jenis penelitian, sumber data jenis data penelitian, populasidan
sampel penelitian, variabel dan skala pengukurannya, teknik
pengumpulan data, analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang gambaran umum mengenai subjek penelitian
dan menguraikan secara detail tentang analisis data dan interpretasi hasil
penelitian.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan peneliti yang dilakukan
berdasarkan analisis data dari hasil penelitian, adapun saran ditujukan
kepada pihakyang berkepentingan terhadap adanya penelitian ini, baik
kepada pihak bankmaupun kepada pihak lain yang ingin
mengembangkan atau mengadakan penelitian lanjutan.
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